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Inaicares of the abiliry ro think :‘."frﬂ'r'ﬂ}' fesed fryadeta sealyoare Meency, fexibiline wnd swoveloy, This research
ks yualitative deseriptive research, The slfecs In iy study were elghthprade studenis of Buaita] Fosteh Jundeor
High School, Sambikerep, Surabaye, 2009020 scfiac! vear. The insraments weed were the mathema tics abiling
test, creative thinking abiline fesy, and inrerview, The sem af the subiccts whe do the mathemanics abilive test s
30 stueleniy, e researcier clooves s stpdents Sor the creamve thinkiog e, OF the six sodves, eeee students
wre select o be dnderview, There are five levels of TREK (Creative Thinking Afality Level |, noomely foureth leved
frery r'rr’.rum. shivd feved {epearivel, second tevel fquite crearives). fira lovel (Tess ceeative), and lovel & fam
creatives). Hased on the rexults of the analyvsis and discussion. it con e concluded that subjects with figh
abitliey have TEBK a the thivd level, numely creadive with the aoguisition of o score of four. Subjecty with
modergte ability have TREK ar the frurth level, ramely iphlv creanve wail the acguision of o score of thirty-
siv, Wieite sifyfeces with fow abiliny heeve TRBE ar the fiva level, namely are less creative with the acqguisiion of
i soare af thirtean.

Keywirds: creative thinking, mathenuariced abilitv, opei-cided guestions.

Ahstrak

Penelitian ini bertjuan untuk memaparkan kemampudn E8pikie keeotiFsiswn dalam menvelesailan svul open-
endeed ditinjan duri kenmmpoan matematika. Indikator kemampion herpiki kreatif yang digonakan dalim
penclitinn §Ni adaiah Kefasihon, keluwesan, don kehamsin, Penelitisn ini meropakan penelitian deskoptil
kunlitotif. Subjek dolam penelition ini adotoh spswe kelos V1L SMP Ungpofan Batel Fattah, Sambikerep.
Surabaya whun ajaran 20000 2020, lostrumen vang digunokon adalah es kemampuean matemadika, les
kemampann berpakir kreanif dan wawancara, Jumlbah siswa yang mengerjakan tes kemampuan malematika
wlalah 30 siswa, kemudian dipilih 6 siswa yang I'I'Il.':rlg,cl‘jili\.ﬂlféh kermampuzin herpik ir kreatit, Thrd ke=i siawn
dipilih 3 siswa unmk diwaveancarai. Terdapat 5 lovel TKBK (Tingkat Kemampumm Berpikic Kreatity vaito level
4 (sungal kreanf). level 3 (kreatif). level 2 (cukop kreatif), level 1 tkurang kreatif), dan level U (tidak keeanf),
Berdasarkan basil aonlisis dan pembahazan dapat disimpoafkan babwa subjek berkemarmpuan Gogei imemiliki
TREE pada level 3 vaile kreail dengan peralehan shor 34, Subjek berkemampuoan sedang memiliki TRBK
level 4 yaitu sangat kreatif dengan perolehan skor 36, Sedangkan subjek herkemampuoan rendah memiliki
TRBK level 1 kurang kreatf dengan perolehan skor 13,

Kata kuneiz herpikic keeatifs ke mampuan mstenatika; soal aper-ended

'F'F,'.NTH,]-IUI.[]AN

Salah satugypea pelajaran yang disjarkan pada semua jenjang pendidikan adalah Matematika,
baik u tingk_m Sekuln.l_] _L'lasar {513 hingga Sekolah Mencngah ﬁm_s_[SMM. Hal ini telah ditetapkan
pada ULl No 20 tahun 2003 Bab X Pasal 37 bahwa kurikulum pendidikan dasar dan @nengah wajib
memuat matematika, Tujuan dan Sistem Pendidikan Nasional Bab 1l Pazal 2 adalah berfujnan untulk
berkembangnys potensi peserie didik aper menjudi manusin yang heriman dan bertnkwa kepada
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Tuban Yang Muoha Esa, berakhluk mulia, sehat, berilmo, cakap, kreatif. mandirt, dan menjadi wargns
negara yang demokratis serta betanggungjawab, Bendasarkan salah satu dan tojuan ersebut maka
diperlukan untuk mengembangkan  kemampuan  berpikir kreanf di sekolah., khususnya pada
pembelgjaran matematika. Shaman (Sarl, 2016) mengatakan bahwa pada pembelajaran matematika
banyak kesempatan untuk melakukan pemikiran keeatif,

Menurut Edwar de Bono (TLaduni, 20017) mengatakon hahwa kemampuan  berpikic dapat
diperoleh melalui pelatibin kemampuan berpikie, bukan melalui informasi. Sedangkan Menur
Trefinger (Rachmawati & Kumiati, 201 1) berpendapat bahwa setinp arang memiliki kreativitns, ik
ada orung yang sama sekali Gdok memiliki kieativits. Hal ini sejalan dengan Siswono (dalam Laduni,
2017) mengatakan bahwa tngkat kemampuan marematika siswa berlainan, maka siswa juga
mempunyal ingkat kemumpuan berpikiv kreatl yvang berlaimn pula, Hal ini berani kreatvites siswa
dalam memecahkan masalah mungkin dipengaruhi pada perbedaan kemampuan matematikanya.

Kemampuan  berpikir kreanf merupakan kemampuan yang  dapat menentukan kesuksesan
sescorung. Machromah et al | (2005) menyatakan bahwa berpikic Kreatil adulah kemampuan yang
dimilikt siswa dalam menyelesatkan persoalan matematika, begite pola dalam  menyelesatkan
persoalan dalam kebadupan sehori-har. Meooucot Erdogan dan Akkaya (Sari, 20060 babwa berpikic
kreatif yakni model pemikiran yang menvebabkan seseorang untuk menemukan solusi baru. Dari
papirnn di ates tedibal buhwa berpikie krestf i penting untuk menyelesaikan suate permasslshan
dalam kehidupan sehari-hari.

Saleh setu cirl siswa dapat mempunyar kemampuan berpikir kreatif adalsh mampa
menyelesatkun soal-soal yang divergen. Menurol Pradona (Husamah et al, 2009 poya divergen tidak
terfokuskan pada suatu penyelesaian vang lepat, tetapi menekanksn padi kemampuan uniuk
menghastdlban penyelesaian-penyelesman vang jangkawamys luas. Pemikiran divergen dibutohhan
pada persoalan-perscalan yang sifamya erbuka

Persoalan-persoalan yang sifamya terbuka didopatkan pada tipe soal epen-ended. Tipe soal
oper-ended  adalah  sustu  persoalan  yang  kemungkinan memiliki beberapa  solusi  dalam
menyelesatkannya serta memliki kemungkinan beragom jawaban benar. Dengan memmliki beberapa
penyelesaion maka siswa dopet menggali kemamposn yang dimmbikinys, Sehinggs kemampuen
berpikic kreatif siswa dapst rerasah. Hal ini sejalan dengan instrumen yimg dikembangkan oleh
GCreteles dan Jukson bahws untuk mengukur kreativitas siswa dapal menggunakan soal apen-ended
prrobdegn (Ladumi, 2017).

Nizam (2016) mengatakan bahws kemampuan siswn di Indonesia dalam menyelesaikan soal
open-endedd sungat rendnh, momun relstif bk delaom menyelesaikan soal vang sifatnya hafalan ataw
prosedur rutin. Dengan demikian untuk mendorong siswa dalam berpikir kreatif maka dapat diberikan
soil apen-ended. Melnlui soal tersebut akan memunculkan suate penyvelesaian yang bemneks ragam
dan banyik solusi benar.

Kemampuan  herpikir  kreatil siswa dapat diliht melalui heberapa in.rinlnr dndam
menyvelesaikan persoalan aper-ended. Menurol Silver (Zabra, dkk. 2008y menvebutkan tigg indikator
berpikir kreatif siswa vaim kelancaran/ kefasihan (fuency). fleksibilitass keluwesan (fTexibifing. dan
kehdﬂnn-f orsimalitas (eoveln). Berdasarkan indikator berpikic kreanf, Siswono (2001 mengatakan
ada 3 Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatf (TKBK) vaitn TKBK 4 (sangat kreatif), TKBK 3
tkreatify, TKBK 2 (cokup kreatif), TKBK 1 (kumng kreaaf), TEER O (tdak kreatif).

Pada  daswrnys  siswie dapat melakokan  penyelesaian  berlanduskan  kemnampuan  yang
dipunvainys, Kenmmpuan matematika bisa divkur dari skor yang didapatkan pads hasil tes
matemetikanys, Ada tga pengelompokan pada tngkat kemempuoan matematika vakni kemampusn
matenatika rendah, maematika sedang, dan matemarika tingei.
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Perspalun yang skan diberikan kepads stsws padn penelitian ing adalah soal yang berkaiten
dengian bangun datar yaitn segiempat. Bangun datar merupakan salah sate bagian dan geometri.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Brunkalla (dalam Safaria dan Sangila, 2008) menyatakan
bahwa persoalan pada geometti berpotensi dapat menpembangkan kesadaran siswa dalam Kreativitos
pada matzmatikanys,

METEPE

Pendekatan penclition yang digonakan dalam gpelitian ini adalah kualitetif dengan jenis
pepelition  deskriptif yung bertujosn memaparkan kemampuan berpikie keeatif siswa dalam
menyelesaikan soal open-ended ditinjau dor kemampuan matematika, Sumber dan data penelitian ini
diambal di SMEP Unggulan n.u'lul Fattah Surabaya yoie siswa kelos VI tshun ajaran 2009 2020,
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam vaitu instrumen
utama dan instrumen pendukung. Penclin dalam penclitien ini sehagai instrumen utama sedangkan
Tes Kemummpuan Matematika (TEKM), Tes Kemampuan Berpikie Kresof (soal oper-ended), dan Tes
wawancara sehagnl instrumen pendokung, TEM weedin dan 5 soal wnian dengan menggunakan
materi kelas WIIT (Sistem Persgmaan Linesr Dua Vadabel, Teorema Phytagoras, dan Garis Singpung
Lingkaran}.

TEM diberiban kepada seluruh siswa kelus VT yang berjumloh 30 siswa. TEM dianalisis
berdesarkan pedoman penskoran vang terdapat pada karmn soal.  Hasil jawaban siswa diperiksa
kebenarannya, lala diber nilai. Setelah 1t dikelompokkan berdasarkan pengelompokkan ke mampuan
matemiattkys yuitu dan kalegon kemompuan matemattks rendah, sedang, dan inggi sesu
vang teldh ditetapkan. Dari hasil analisis TEKM dipilin 6 siswa yang mewskili 2 siswa dan
kemampuan rendah, 2 siswa dirt kemampuan sedang. 2 sisws diet kemanmgposn Hnggei . Siswa tersebu
akan diberikan TEBE (Tes Kerampuan Berpikir Kreatify.

TEBK mengpunakan tipe soal open-ended vang terdin dar 3 50al uratan dengan menggunakian
materi matematika vang terdapat pada kelas VII yaitu segiempat. Kemudian dipilih 3 siswa dari 6
siswn imtuk diwawancami dan mengetihu ongkat kemampuan bermpikir kreatifnya. Pemiliban ketiga
siswa lersebul hernsal dari

riberia nilal

pwwa kemampuan rendah, | osisws kemampoan sedeng dan 1 osiswn
kemumpuan tinggi. Data tes kemampuan berpilie keeiil dianalisis berdasarkan indikator kemampuan
berpikic kreatil ity kelancaran, keluwesan, dan kebarsan. Ada 5 tingkat kemampuan berpikie kreaifd
yang g}dur dari Siswono (20011} dan pedoman level TKBE. sebagii berikur:

Tabel 1. Tingkal Kemampuan Berpikic Kreatif

Tinghkut Kriteria Indikator
Tingkat 4 Siswn dapat menyelesaikan masalah open- | Kelancaran, kelowesan, dan
(Sangat Kreatf) | ended dengan menunjukkan ketiga indikator | keharuan,

berpikir kreatif

Tunghat 3 Siswa dapat menyelesmkan  masalah :lpe'n--Ks:lun::urun dan  kebanman
(Boreatil) ended  dengan  menunjukkan  dua  indikator  atau

berpikir kreatif keluwesan dan kelancaran.
Tingkat 2 Siswn dapat menyelesaikan masalah  open- | Kebaruan atan keluwesan,

(Cukup Kreatif)

ended dengan menunjukkan satu  indikator
berpikir kreatif

Tingkat 1 Siswa dapmt menyvelesaikan  masalah open-  Kelancann,

(Kurang Kreatify | ended  dengan menunjukkan satu  indikator

. berpikir kreatif |

Tingkat 01 Siswn  tidak  dupat menyelesaikan masalah o Tidak menonjuklean indikator
(Tadak Kreatif) | open-ended berpikir kreatif.

Tabel 2. Pedoman level TKBK (Siswono, dalam Maulidiyah, 2019)
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ﬁnglmt _K,ategﬂrl | Skor

Level 4 Sangat Kreanl Jas=n-<45
Level 3 Kreatit 2W=n=306
Level 2 Cukup Kreatif IB=n=27
Level | Kumng Kreatif 9=p<1%
Lewveal () Tidak Kreatif 0=<=p<d

Keternngan: n = jumlsh skor TKRE

Pada setiap kelompok kemampoan matematika dapat dilibat indikator berpikic kreatil apa saja
vang dicapainya baik dar kelompok tinggi hinggn rendah. Setelah i ditentukan bahwa subjek
tersebut telah mencapai dngkat kemampuoan berpikiv keeatil (TKBK) dnghkat 4, 3. 2. 1. atau 0
berdasarkan pedoman level TKBE. Teknik analisis data wawancara menggunakan reduksi data,
penymmpaian data, dan penyajizn kesimpulan,

HASIL DAN PEMBAHASAN

BaEglasarkan hasil Tes Kemampuan Matematika (TEKM) terdapat 30 siswa yang mengikuti tes
tersebut yang terdiri dari 7 siswa berkemampuan tinggi, 14 siswa berkemampuan sedang, dan 9 siswa
vang berkemumpuan renduh. Dari setiap kategon kemumpuan matematika dipilib masing <masing dua
siswa untuk mengerjakan tes kemampuan berpikir kreatif. Subjek tersebut dipilih berdasarkan
kctermeian cara, jpwsban yvang relevan, wakie pengumpuolan dan mila dan seoap kategon kemampain
matematika. Pado kemompoan matematika dnggt vaito erpiliblah subjek NEM dan GTR. kemampuin
sedang yaitn Y dan 15, dan kemampuan rendah yaitu LDF dan MANF. Kemudian dipilib-salah sate
subjek dart setiap kategort kemampuan, pemilihan dipilib berdosarkan hasil es kemampuan berpikie
kreatif. Ada tiga siswa vang terpilih yaitu NEM (berkemampuan tinggi), 1S (berkemampuan sedang),
dan LI (berkemampuan rendab), Dari tigs siswa tersebot, penelitt akan mewawancarai dan
mengetehul tingkat kemampuean berpikir kreatifnya serta mendeskripsikannyva, Berikut hasil dari
kemampean berpikir kreanf siswa dart subjek penchitian vang telah dipilih.,
I. Subjek NEM {berkenmmpuan matensatiki Uinggi b

NEM menipakan subjek vang berkemampuan matematka tinggi, Berdasarkan tes
kemumpuan berpikir krestif,. NEM  termasok dalam Tingkat  Kemampoan Berpikic Kneanf
(TKBK) level 3 vaitu kreatif dengan perolehan jumiah skor 34 sesual dengzan kriteria penilaizn
ketiga indikator THRBEK.,

Ungik soal nomor |, pada indikator kelancaran’ kefasihan NEM mendapatkan skor 4, sebab
dapat memberikan  lebih dari situ ide yang relevan dengon pemecahan masalah  dan
pengungkapmnya jelas dengan menggambarkan gabungan bangun datar yong memiliki keliling
128 em. Pada indikator keluwesan NEM mendapatkan skor 4, sebab NEM memberikan lebil dari
| cora yang relevan don busilnyg benar, Untuk indikator kebaroan NEM mendapatkan skor 4,
sebab NEM mengemukakan pendapat sendirl dun hasilaya benar. Hal tersebut terl it pada hasil
wawancara bahwa NEM mengemukakan pendapatnys sendin dan dari jawaban tes yang telab
diberikan NEM dengan carmmya sendin serta hasilnya benar,
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Gambar 1. Hasil penyelesaian TKBK dari subjek NEM nofle 1

Untuk soal nomor 2, pada indikator kelancaran' kefasthan NEM dapat memberiikan lebin dari
satu ide yang relevan dengan pemecahan masalah dan pengungkspannya jelas dengan
menggambarkan bangun segiempat vang memiliki keliling |36 cm serta menentakan ukuran, dan
luas bangunmya, Hal lersebot menunjukkan babwa NEM mendopat skor 4 Pada indikator
keluwesan NEM mendapatkan skor 3. sebab NEM memberikan lebib dari | cars yang relevan,
tetapn hasilnys wdn yoang salah sehab terdapat kekeliman pada himghah perhitungan, Pada cora
kedua  teedapat kekelivuan  dalam menentukan  luss bangun  belahketupat, NEM  tdak
menggunakan panjang diagomal pada belahketupat namon menggunakan panjang sisi dalam
meneart  lwasmys, Uniok indikstor  kehanon NEM mendepatkan skor 3, sehabh NEM
mengemukakan pendapat sendiri, serta proses pengerjsan sudah terarah tetapi tidok sesuai atau
hasilmya salsh. Hal terschat terlibat pods  hasil wawsncars babwse NEM mengemukakon
pendapatnya sendivi doan derd jawaban tes vang telah diberikion NEM dengan caranya sendiri sena
proses pengerjaan sudab terarah tetapi salah satunva jawabannya tidok sesuai atau hasilnya salah.

Cambar 2, Hasil penyelesaian TREBK dari suhjek NEM nuHJr 2
Lintuk soal nomor 3, pada indikator kelancaran! kefasihan NEM dapet memberikan lebib dari
gato ide yang relevan dengan pemecahin masalah dan pengungkaponnys jelas dengan menuliskan
luas bangun yang disrsir. Hal tersebut menunjukkan bahwn NEM mendapat skor 4. Pada hasil
wawancare. NEM juga memberikan jawaban luin dar yang ditulisnyva. Pada indikator kelowesin
MNEM mendapatkan skor 4. sebab NEM memberikan lebih dari | cara vang relevan dan hasilnyva
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benar. Dar hasil wowancara, NEM juga memberikan cam yang lain yang berbeds dorn yung
ditulisnya. Untuk indikator kebaruan NEM mendapatkan skor 4, sebab NEM mengemukakin
perdapat sendini dan hasilnya benar. Hal tersebut terlihat pada hasil wawancara bahwa NEM
mengemubakan pendapamya sendin dan dari jawaban tes yang telah diberikan NEM dengun
caranya sendin serta hasilnya benar.

Gambar 3, Hasil penyelessian TEBK dari subjek NEM nomor 3

Diari ketiga soal vang telah dikerjakan NEM. sesuai dengan kriteria penilaian ketiga indikator
maka WEM mendapatkan total peralehan skor vakni 34, Hal tersebut sesual dengan pedoman
ingkat kemampuan berpikir kreatif apabila subjek mendapatkan skor dengan rentang 27 < n = 36
miaka MEM termasuk dalam kategon TRBK level 2 yaim kreatif,

Suhjclc I8 {berkemampuan matematika sedang )

I8 metupakan subjek vang berkemampuan matematika sedang. Berdasarkan tes ke mampuan
berpikic kreatif, 18 termasok daliom Tingkat Kemompuan Berpikic Keeatil (TKBEK) level 4 yailu
sangat kreatif dengan perolehan jumlah skor 36 sesuai dengan kriteria penilaian ketiga indikaror
TKEK. (2]

Linduk soal nomor |, pada indikator kelancaran! kefasihan 15 dapat memberikan lehib dard
satu ide yang relevan dengan pemecahan masalah dan pengungkupannya jelas  dengan
mengpambarkan  gebungan bangon dustar yvang memiliki kebiling 125 om. Hal  fersehot
menunjukken balwa 15 mendapal skor 4. Pada indikator keluwesan subjek 15 mendapatkan skor
4, szbab subjek 1S memberikan lebih dari 1 cara yang relevan don hasilnya benar meskipun
terdapat coretan pada lembar penvelesaian 15, Untuk indikator kebaman IS mendapatkan skor 4,
sebab subjek 15 mengemukakan pendapar sendin dan hasilaya benar. Hal tersebut rerlihat pada
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hasil wawancam bahwa 15 mengemuokaknn pendapat oy sendir don dor jasasban kes yang teleh
diberikan 15 dengan caranya sendiri sena hasilnya benas.

) b
==
1% hb’*

y i
[ .

e Ny

e P STy F oy S S
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-
Gambar 4. Hasil penyelesaian TRBK dari subjek IS nonggr 1

Untuk sozl nomor 2, pada indikator kelancaran kefasihan 1S daga memberikan lebib dar
satu ide vang relevan dengan pemecahan masalah dan pengungkspannva jelas dengan
mengeambarkan bangun sepiempat vang memiliki keliling 136 cm serta menenukan okuran, dien
luas bangunnya. Hal tersebut menunjubkkan babwa 1S mendapaz skor 4. Pada indikator keluwesan
I5 mendepatkan skor 4, sehab IS memberikan lebih dar | car yang relevan, hasilnya benar,
TUntuk mdikator kebansan 1S memdopatkan skor 4, schab [5 mongemokokan pendapat sendin, dan
hasilnya benar, Hal fersebut terlibat pada hasil wawancrra babwa 5 mengemukakan pendapatnya

senalin chin elart juwaban tes yoang telah diberiken 18 dengan caranya sendin dan hesilnys benar.

Gambar 5. Hasil penyelesaian TKBK dari subjek IS nongyr 2
Lintuk soal nomor 3, pada indikator kelancaran/ kefasihan 15 dapat memberikan lebib dan
satn e yong relevan dengan pemecabon masalah dan pengongkapannya jelas dengan menuliskan
luas bangun yang diarsic. Hal tersebut menunjukkan babwa IS mendapatkan skor 4. Pada
indikator keluwesen 15 mendapatkan skor 4, sebab 1S membenkan lebih dan | carn yang relevan
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dan hasiloyn benor, Untuk mdikator kebaman 15 mendapatkan skor 4, sehab 1S mengemubkaken
pendapat sendirn dan hosilnya benar. Hal tersebut terlibat pads hasil wawancara bahwa 1S
mengemukikan pendapatnya sendiri dan dan jawaban tes vang telah diberikan IS dengan caranya
sendin serta hasilnya benar.

sambar 6. Hasil penyelesaian TEBK dari subjek NEM nomor 3

Diari ketiga soal vang telah dikerjukan 1S, sesuai dengan keiteria penilaian ketiga indikator
makn 15 mendapatkan total perolehan skor yakni 36. Hal tersebut sesuai dengan pedoman tingkat
kemampuan berpikic keeatsl apabila subjek mendapatkan skor dengan rentang 36 < n < 45 maka
15 termasuk dalom kategor TEBK level 4 vaitu sangat kreatif,

Subjek LOF (berkemupmpuan matematika rendih)

LDF merupakan  subjek  yang  berkemampuan  matematika  rendah. Berdasarkan  les
kemumpuan berpikir kreatil, LIDF termasok delam Timgkat Kenmpoan Berpikor Kreatil(TERE)
level | yaity kurang kreatil dengan peroleban jumlah skor 13 sesuai dengan kriteria penilaizn
ketiga indikaror TEBE,

Lintuk soal nomor |, pads indikator kelancarsn/ kefasthan LDF dapat memben sebunh ide

o relevon denpgan pemeciban mosaleh dan pengungkapannys lengkap don jelis dengan
moengeambarkan  pohungan bangun datar vang memiliki keliling 128 cm. Hal  terschot
menunjukkian bahwa LDF mendapal skor 20 Pada indikator keluwesan LDF mendapatkan skor 1.
sebab LDF membertkan 1 cara vang relevan. tetapl hasilnyva saloh. Untuk indikator kebaman,
mendapatkan skor 20 sebub LDF mengemubkakan pendapat sendiri. tetapi tidak dapat dipatami.
Hal wersebut terlibat pada hasil wawancara bahwa LDF mengemukakan pendapatnyva sendirl dan

dar jawaban tes yang telah dibenken LIXF dengan caranya sendinn meskipun basilnya salah den
tidak dapat dipabsami.
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Gambar 7. Hasil penyelesaian TKBK dari subjek LDF nomor 1

Untuk soal nomor 2 pada indikator kelancaran’ kefusihan LDF mendapatkan skor 1, sebab
memberikan schush ide yang refevan dengen pemecahasn masalab etaps penulisinnys korng
jelas. LDF tidak menggambar beberapa kemungkinan bangur segiempat yang memibiki keliling
|36 cm namun langsung menemukan ukuran den mengoperasikannya. Pads indikator keluwesan,
LDF mendapatkan skor 1. sebab LDF memberikan | cara yang relevan, tetapi hasilnya salah,
Untuk indikator kebarsan LDF mendapatkan skor 2, sebab LOF mengemukakan pendapat sendiri
tetapi tidak dapat dipshami. Hal teesebut terlihat poeds hesil wawancara bohwa LDF
mengemukikan pendapatnya sendiri dan dan jawaban tes yang telah diberikan LDF dengan
caranys sendir dan hasilnya tidak dapat dipabami.

Gambar 8. Hasil penyelesaian TEBK dari subjek LDF nomor 2

Untuk soal nomor 3 pada indikator kelanciran! kelusiban LDF mendapatkan skor 1, sehab
memberikan sebuah ide yang relevan dengan pemecahan masalah, tetapi penulisannya kuring
jelas. LDF hanya menuhiskan luas bangun persegipanjang tetapi tidak menuliskan luas bangun
vang, disrsir. Pada indikator keluwesan subjek LDF mendapatkan skor |0 sebab subjek LDF
memberi 1 carn yang relevan, tetapi hasilnya salah, LDF tidak menuliskan caras penyelesaian
dalam  menentukan luas bungun vang diarsir memokai ukuran panjang don lebar bangun
persegipanjang vang telah ditetapkan dan terdapat dua bangun persegi didalam bangun
persegipanjong. Untuk indikator kebaruan LDF mendapatkan skor 2, sebab LDF mengemukakan
petdapat sendini. sena proses pengerjaan sudah terarsh tetapi tidak selesai atau tidak sesuai atau
hasilnyva salah.

Gambar 9, Hasil penyelesaian TKBK dari subjek LDF nomor 3
Drari ketiga soal yang telah dikerjakan LDF, sesuai dengan keiteria penilaian ketiza indikator
maka LDF mendapatkan total perolechan skor vakoi 13 Hal terschet sesum dengan pedoman
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tingkal kemampuan berpikic kreatil spabila subjek memdapatkon skor dengoan rentang % <o < 18
maka LDF termasuk dalam kategori TEBK level 1 vaitu kurang kreatif.

Hasil datz tersebut sesuai dengan pernyatsan Hanurrani {2009, babws kemampuan berpikir
kreatil siswa menyebar pada setiap kategorl kemampuan matematika. Subjek yang beskemampuan
matematika tinggi, tidak semuanya memiliki tingkat kemampuan berpikir kreatit tinggi pula dan
subjck yong berkemompoan matematika rendeh, tidak semuoa jugn memiliki tingkat kemampunn
berpikir kreatil vang rendab, begilupula pada siswa yang memiliki kemampuan matematiba sedang.

Pemyatian tersehut sejalin dengan penelitinn yang dilakokan oleh Herdani dan Rata (2015)
bahwi subjek yang berkemampuan tinggi belum tenty menunjukkon berpikir kreatil tnggi. Menurut
Hamurrani (20019) mengatakan bahwa hal tersebut dipengaruhi oleh pengalaman dalam belajar berpikir
breatil, terbinsanya seseorang melatib dirl dulum bal berpikir kread! wntuk menyelesaikan persoalan,

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data sena pembahasan, maka bisa disimpulkan babwa kemampomn
miatenutika tinggi memiliki Gngkat berpikic kremtil pada level 3 yailu kreatil dengan perolehan skor
34, Kemampuan matematika sedang memiliki tingkat berpikir kreatif pada level 4 vaitu sangat kreatif
dongan perolehen skor 36, Sedinglkan kemampuoan matcmatika rendah memilikn tngkat berpikir
kreatit pada level 1 yaitu korang kreatif dengan perolehan skor 13,
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